BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep diri
2.1.1 Definisi Konsep diri

Konsep diri §af-concept) merupakan bagian dari masalah kebutuhan
psikososial yang tidak didapat sejak lahir, akatapie dapat dipelajari
sebagai hasil dari pengalaman seseorang terhadagadiKonsep diri ini
berkembang secara bertahap sesuai dengan tahampargan psikososial
seseorang.

Secara umum, konsep diri adalah semua tanda, keygkidan
pendirian yang merupakan suatu pengetahuan indieisiang dirinya yang
dapat mempengaruhi hubungannya dengan orang &imasuk karakter,
kemampuan, ide, dan tujuan (Aziz, Alimul H. 2006).

2.1.2Komponen Konsep diri
1. Bodyimage.

Body image mencakup sikap, persepsi individu terhadap tubuhnya
yaitu ukuran, bentuk, strutur, dan fungsinya. Peaasmengenabody
image meliputi hal — hal yang terkait dengan seksualifagjinimitas
dan maskulinitas, keremajaan, kesehatan, dan lkekudambaran
mental tersebut tidak selalu konsisten dengan tstridtau penampilan
fisik yang sesungguhnya. Beberapa kelaibady image memilki akar

psikologis yang dalam, misalnya kelainan pola maeperti anoreksia.



Body image dipengaruhi oleh pertumbuhan kognitif dan
perkembangan fisik. Perubahan perkembangan yanmahoseperti
pubertas dan penuaan terlihat lebih jelas terhabegy image
dibandingkan dengan aspek-aspek konsep diri lainnya

Selain itu, Body image dipengaruhi oleh nilai sosial budaya.
Budaya dan masyarakat menentukan norma-norma yiéerin luas
mengenai citra diri dan dapat memengaruhi sikapasasag, misalnya
berat tubuh yang ideal, warna kulit, tindik tububrta tato, dan
sebagainya.

. Harga Diri

Harga diri &f-esteem) adalah penilaian individu tentang dirinya
denagn menganalisis kesesuaian antara perilakiddahdiri yang lain.
Harga diri dapat diperoleh melalui penghargaan diarsendiri maupun
dari orang lain. Perkembangan harga diri juga tlitean oleh perasaan
diterima, dicintai, dihormati, oleh orang lain, teekeberhasilan yang

pernah dicapai individu dalam hidupnya.

. Peran

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkeh o
masyarakat yang sesuai dengan fungsi yang ada daadmyarakat atau
suatu pola sikap, prilaku, nilai, dan tujuan yandpacapkan dari
seseorang berdasarkan posisinya di masyarakatngassebagai orang
tua, atasan, teman dekat, dan sebagainya. Setrap perhubungan
dengan pemenuhan harapan-harapan tertentu. Agabégan tersebut

dapat terpenuhi, rasa percaya diri seseorang akamingkat.



Sebaliknya, kegagalan untuk memenuhi harapan agsan pdapat
menyebabkan penurunan harga diri atau terganggkoysep diri
seseorang.
4. ldentitas Diri
Identitas diri adalah penilaian individu tentangirdia sebagai
suatu kesatuan yang utuh. Identitas mencakup Kensisseseorang
sepanjang waktu dan dalam berbagai keadaan sengrateperbedaan
atau keunikan dibandingkan dengan orang lain mengkmnya.
Pembentukan identitas sangat diperlukan demi hubungng
intim karena identitas seseorang dinyatakan dalalpuiingannya dengan
orang lain.
5. Ideal diri
Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaanaeharusnya
berprilaku berdasarkan standart, aspirasi, tujutau ailai personal
tertentu (Aziz, Alimul H. 2006).
2.1.3 Body Image
2.1.3.1 DefinisiBody image
Body image merupakan sikap yang dimiliki seseorang terhadap
tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif atagatif (Cash dalam
Adenia 2010).
Body image membentuk persepsi seseorang tentang tubuh baek
secara internal maupun eksternal, persepsi ini armgkup perasaan dan

sikap yang ditujukan dalam tubuBody image dipengaruhi oleh



pandangan pribadi tentang kareteristik fisik dam&mpuan oleh persepsi
dari pandangan orang lain (Potter n Perry 2005).

Berdasarkan devinisi diatas dapat disimpulakan baBody image
persepsi seseorang tentang tubuh baek internal unaeksternal yang
mencakup perasaan dan sikap yang ditujukan padah tybng dapat
bersifat positif dan negatif.

2.1.3.2 Faktor — Faktor yang mempengaruhi perkembagan body image
a) Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengarulanda
perkembangarbody image seseorang, ketidak puasan terhadap tubuh
lebih banyak dialami oleh remaja perempuan darapathaja laki-laki.
Pada umumnya remaja perempuan lebih kurang puasddémeadaan
tubuhnya dan memilikbody image yang negatif dibandingkan dengan
remaja laki-laki selama masa pubertas.
b) Media massa
Media yang muncul dimana-mana memberikan gambagiam
mengenai figur perempuan dan laki-laki yang dapampengaruhi
body image seseorang. Media massa menjadi pengaruh yang palatg
dalam budaya sosial.
Anak-anak dan remaja lebih banyak menghabiskanungkt dengan
menonton televisi, konsumsi media yang tinggi sapatnpengaruhi
konsumen. Isi tayangan media sering menggambarkandast

kecantikan perempuan adalah wajah yang bersih elaefd-seri dalam
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hal ini berarti dengan level kecantikan yang diknilikebanyakan
perempuan percaya bahwa mereka adalah orang-ocaaggsgmpurna.
¢) Hubungan interpersonal

Hubungan interpersonal membuat seseorang cenderung
membandingkan diri dengan orang lain dan feedbawig yditerima
mempengaruhi  konsep diri termasuk mempengaruhi ilnaga
perasaan terhadap penampilan fisik, hal inilah yarembuat orang
merasa cemas dengan penampilan dan gugup Kketikag dean
melakukan evaluasi terhadap dirinya. Menerima fadkdbmengenai
penampilan fisik berarti seseorang mengembangkaeps bagaimana
orang lain memandang dirinya. Keadaan tersebut atebereka
melakukan perbandingan sosial yang merupakan ssdéilh proses
pembentukan dalam penilaian diri mengenai day fesik (Cash &
pruzinisky dalam Adenia 2010).

Pikiran dan perasaan mengenai tubuh bermula danyadreaksi
orang lain. Dalam konteks perkembangan emosianal pi&iran
individu juga berkontribusi pada bagaiamana sesgomaelihat dirinya.
Maka, bagaimana seseorang berpikir dan merasa ma&ngéuhnya
dapat mempengaruhi hubungan dan karekteristik Idgi® (Chase
dalam andea 2010).

2.1.3.3 Dimensi PengukuranBody | mage
Chash dalam Adenia 2010 mengemukakaody image yaitu :
a) Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan) Yaitengakur
evaluasi dari penampilan keseluruhan tubuh, apakeharik atau

tidak menarik serta memuaskan dan tidak memuaskan.
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b) Appearanca Orientation (Orentasi Penampilan) Yagiterhatian
individu terhadap penampilan dirinya dan usaha ydilagukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya.

c) Body Area Satisfaction (Kepuasan terhadap bagiduhju Yaitu
mengukur kemampuan individu terhadap bagian tulechra spesific
sperti wajah rambut dan penampilan keseluruhan.

d) Cause Of Acne Perioccupation (Kecemasan timbulesanjat) Yaitu
mengukur kecemasan terhadap timbulnya jerawat, $macman
individu terhadap penampilannya,

Body image bisa tertanam dalam fikiran bawah sadar oleh peingar
orang lain, pengaruh lingkungan, pengalaman masaad@au sengaja
ditanamkan oleh fikiran saddBody image ada yang bersifat positif dan
membangun , adapula yang bersifat negatif dan rakrus

2.1.3.4 Tingkatan gambaran diri
1. Body image positif
Body image positif adalah anggapan atau gambaran seseorang
tentang dirinya sendiri yang bersifat positif. Unmyra sejak anak anak
orang tua mereka telah menanamkan nilai nilai fpdstlalam fikiran
si anak. Orang yang mempunybody image positif mempunyai
semangat hidup dan semangat juang yang tinggielasakan dirinya
penuh semangat, optimis dan yakin pada setiap yiegjakan. la
merasa lingkungkan dan semua orang berpihak padday#dak
gentar menghadapi berbagai halangan dan rintangamda tanda

orang yang mempunyai citra diri positif antara lain
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Mempunyai gambaran yang jelas tentang masa depannya
Optimis mengarungi kehidupan.

Yakin dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadap
Penuh harapan dan yakin dapat meraih kehidupanlgaiigbaik
Segera bangkit dari kegagalan dan tidak larut dalknka
berkepanjangan

Tidak ada hal yang tidak mungkin

Penuh rasa percaya diri

Pentingnya membanguoody image positif :

a.

Membangun Percaya Diri

Body image yang positif secara alamiah akan membangun rasa
percaya diri. Seperti yang diketahui bahwa kepexaay diri
merupakan salah satu elemen kunci sukses. Kegatidédnakan
membawa seseorang yang memilidody image positif pada
keterpurukan. la akan berusaha untuk tetap fokasngaakukan
hal-hal yang masih bisa dilakukan. Hal itulah ya@agan
menumbuhkan rasa percaya diri pada orang tersebut.
Meningkatkan daya juan@ktualisasi diri meningkat)

Orang yang memilikbody image positif mempercayai bahwa
dirnya jauh lebih berharga daripada masalah yandangg
dihadapinya. Hal itu akan membuatnya berusaha sdlemaga
untuk tidak terlalu lama berada dalam sebuah pexalaan. Segala

upaya akan dilakukan untuk meraih kesuksesannyadem
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Terbuka terhadap perubahan

Orang yang memilikibody image positif biasanya terbuka
untuk menerima saran dan ide. Sehingga, bisa jkdn ada
beberapa hal baru yang membuat segala sesuaturabkek di

lingkungan sekitar.

2. Body image negatif

Body image negatif adalah gambaran serta anggapan seseorang

tentang dirinya sendiri yang bersifat negatfody image negatif

tertanam didalam diri seseorang akibat pangarugklingan, orang

lain atau pengalaman masa lalu yang membekas ddiamya.

Mengubah body image negatif yang telah tertanam dalam diri

seseorang membutuhkan usaha yang gigih dan sungguogguh.

Untuk mengubahnya Kaody image positif terlebih dahuldbody image

negatif itu harus dihapuskan dari fikiran bawahasd@mudian diganti

dengan body image baru yang positif. Tanda-tanda orang yang

mempunyabody image negatif secara umum antara lain :

1.

Merasa rendah diri, menganggap diri tidak berguaa tidak
berarti ditengah masyarakat. Merasa keberadaannglak t
dibutuhkan oleh masyarakat dan lingkungan.

Merasa tidak pantas atau berhak memiliki atau meatéan
sesuatu

Merasa terlalu muda atau tua untuk melakukan sesuat

Merasa dibenci dan tidak disukai oleh lingkungam daang

disekitarnya
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5. Merasa tidak mampu dan selalu khawatir mendapadagn dan
cemoohan dari orang disekelilingnya

6. Merasa kurang pendidikan dibandingkan orang lain

7. Kurang memiliki dorongan dan semangat hidup, tidedani
memulai sesuatu hal yang baru, selalu khawatiruagrbalah dan

ditertawakan (Solihin, 2008).

2.2 KonsepAcnewulgaris
2.2.1 PengertianAcne vulgaris
Acne wulgaris merupakan penyakit kulit akibat peradangan kronik
folikel polisebasea yang umumnya terjadi pada mesaaja dengan
gambaran klinis berupa komedo, papul, pustul, nodias kista pada tempat
prediksinya (Dewi Kusuma L N, 2000).
Acne vulgaris digolongkan ringan bila terbentuknya masih komedo
dengan jumlah lesi kurang dari 30, apabila jumksi berkisar antara 30-
125 maka dinamakamcne wvulgaris sedang(papulg. biasanyaacne
vulgaris radang termasuk dalaasne vulgaris sedangAcne vulgaris besar
yang biasa disebuwdcne vulgaris konglobata timbul bila lesi diatas 125
(Shinta Ayu Dewi, 2009).
Acne wulgaris adalah proses inflamasi yang melibatkan folikel
polisebasea wajah, leher, bahu, punggung & dada (Btanna L wong,

2004).
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2.2.2 Epidemiologi

Munculnya acne vulgaris sering terjadi pada masa pubertas antara
usia 14-19 tahun yang disebabkan oleh perubahamdmopada remaja.
Deteksiacne vulgaris sejak dini sangat sulit sebab sebelum masa pgberta
kulit anak akan mengalami pengelupasan tiga minggkali. Sedangkan
ketika remaja kulit mengelupas empat minggu se{@inta Ayu Dewi,
2009).

Karena hampir setiap orang pernah menderita penyaki maka
sering dianggap sebagai kelainan kulit yang timdgedara biasa. Hampir
semua orang pernah mengalami ganggaeme vulgaris ini. Pada saat
remaja, pria lebih sering terkena dibanding wanitaumnyaacne vulgaris
terjadi pada sekitar usia 14-17 tahun pada wamhfial9 tahun pada pria.
Namun,acne vulgaris tidak terbatas hanya sampai remaja. 12 % wanita da
5 % pria pada usia 25 tahun mempuragiie vulgaris. Saat usia 45 tahun, 5
% wanita dan pria masih munadne vulgaris (taufik, 2009).

2.2.3 Etiologi

Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi gigaty timbulnya
acne wulgaris, maka pertama kali kita perlu memahami mengagae
vulgaris itu sendiri bisa timbul. Hal-hal yang dapat menitklan acne
vulgaris antara lain :

1. Faktor internal
a. Stress
b. Aktivitas hormon

c. Adanya kelenjar minyak berlebih
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d. Bakteri di pori-pori kulit
e. lIritasi kulit (misalacne vulgaris digaruk dengan tangan)
f. Adanya penyumbatan saluran pembuangan kelenjarakipada
kulit.
g. Usia
h. keturunan
2. Faktor eksternal
a. Makanan.
b. Personal higyene.
c. kosmetik
d. Debu dan kotoran lain yang dapat mendatangkan fale¢ayebab
timbulnya infeksiacne vulgaris padaacne vulgaris.
e. Berada di dalam lingkungan dengan kandungan ktorggi. Hal ini
dapat menyebabkan timbulnyane vulgaris yang serius (Shinta
Ayu Dewi, 2009).
2.2.4 Gejala Kklinis
Erupsi kulit berupa komedo, papul, pustule, noduau kista yang
disertai rasa gatal. Isi komedo adalah sebum yantpkatau padat. Isi kista
biasanya pus dan darah. Tempat prediksinya adal&h,rhahu, leher, dada,
punggung bagian atas dan lengan bagian atas (desuma L N, dkk,
2000).
Acne vulgaris menyebabkan kulit memerah dan meradang terjaali jik
adanya kelenjar minyak (sebasea) memproduksi rikydit (sebum)

secara berlebihan sehingga mengakibatkan terjadpeysyumbatan pada
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saluran kelenjar minyak dan pembentukan komedo d&a®lpabkan adanya
sumbatan pada pori-pori yang awalnya berwarna putitet yang biasa
disebut komedo tertutup. Apabila sumbatan membé&sanedo kemudian
menjadi kehitaman yang disebut komedo terbuka musehingga terjadi
interaksi dengan baktescne vulgaris (Shinta Ayu Dewi, 2009).
2.2.5Macam-macamacne vulgaris
Jika dlihat dari segi tingkat keparahanngene vulgaris dapat dibagi
menjadi tiga yaitu :
a. Acnewulgaris komedo
Komedo muncul karena adanya sumbatan di pori-polit. KKomedo
disebabkan karena adanya sel-sel kulit mati daenkal minyak yang
terlalu berlebihan pada kulit.
b. Acnevulgaris klasik
Acne wulgaris jenis ini berbentuk tonjolan yang lebih besar #amedo
kecil berwarna merah mud#cne wvulgaris jenis inilah yang paling
banyak diidap oleh anak yang sedang memasuki uberias.
c. Acnewulgaris Batu Cystic Acne)
Acne wulgaris batu berukuran lebih besar dane vulgaris klasik.
Penyebalacne vulgaris batu adalah lebih dikarenakan factor genetic
atau keturunaracne vulgaris batu timbul karena kelenjar minyak yang
sangat over-aktif dan pertumbuhan sel-sel kulitgya®cepat kulit

normal (Shinta Ayu Dewi, 2009).
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2.2.6 Diagnosis

Diagnosis acne wulgaris ditegakkkan atas dasar klinis (adanya

komedo) dan ekskolileasi sebum dari komedo dengan lkomedo

ekstraktor (sendok unna) (dewi kusuma L N. dkk,(00

2.2.7 Pencegahaacne vulgaris

Berikut adalah beberapa cara untuk mencegah timaubctne

vulgaris di kulit ;

1.

Banyak mengkonsumsi makanan segar dan alami, Sebaga
kebalikannya, hindari mengkonsumsi makanan yangvetlean atau
yang mengandung bahan kimia seperti snack damlsok

Olah raga secara teratur.

Hindari alkohol dan rokok.

Gunakan sabun pencuci muka yang cocok untuk jerisanda.

Rajin minum air putih.

Jangan menggunakan make up secara berlebihan

Hindari stress berlebihan karena bisa memicu semaknyaknyaacne

vulgaris (Shinta Ayu Dewi, 2009).

2.2.8 Pengobatan dan perawataracne vulgaris

Ada 3 jenis solusi pada pengobasane :
Pengobataacne vulgaris dengan cara alami atau natural.
Pengobatan alami yang dimaksud disini adalah ca@a{genyembuhan
acne wlgaris yang dilakukan yaitu mengompres jerawat dengan
ramuan tradisional atau mengkonsumsi makanan dkatentu seperti

buah-buahan dan sayuran.
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2. Pengobataracne vulgaris dengan produk perawatatne vulgaris
dengan mengkonsumsi obat-obatan khusus untuk ménygmnacne
vulgaris. Obat-obatan tersebut dapat berupa multivitamiau at
antibiotic, Baik yang dioleskan ke area yang bemggrmaupun yang
diminum dengan dosis tertentu.

3. Peawatanacne wulgaris dengan metode atau tehnik modern.metode
pengobatan dengan tehnik atau alat-alat modereytségser, misalnya
untuk melakukan hal ini dapat mengunjungi klinikrdatologi terdekat
yang ada (Shinta Ayu Dewi, 2009).

Pengobatan topical diantaranya ;

1. Bahan iritan : Asam silat (3-5%) asam vitamin AO@5-0,1%),
sulfil (4-8%).

2. Antibakteri ; tetrasiklin 1%, eritromisin 1%, cliathisin 1%,
peroksida benzoil 2,5 %

3. Lain-lain ; kortikosteroid kekuatan ringan sampadang dan etil
laktat 105.

Sistemik :

1. Antibakteri : tetrasiklin 3-4 x 250 mg, lincomisiBx500 mg,
Clindamisin 2x100 mg.

2. Hormonal ; Estrogen 50 mg/hari, selama 21 harii antirogen
2mg/hari

3. Retinoid 0,5-1 mg/kg BB/hari, vitamin A3x50.000 Ul
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4. Lain-lain : Anti inflamasi non steroid (ibu profendapson 2x100
mg (untuk acne nodulokistik/konglobata) (dewi Kusurh N,
2000).

2.2.9 Dampak timbulnya acne vulgaris.

Acne vulgaris disebabkan karena beberapa hal diantaranya pembah
hormonal serta kosmetik yang berlebihan, Hal inpadamenimbulkan
perubahan secara fisik maupun psikologis.

Perubahan fisik diantaranya munculnya beberapaolaenjpda pula
yang bernanahacne wulgaris akan menimbulkan bekas hitam yang
menyebabkan wajah menjadi kusam.

Perubahan psikologinya bagi seseorang yang timaboé vulgaris
adalah fakta bahwa dengan adaragae vulgaris wajah menjadi tidak
mulus dan tidak cantik lagi. Bahkan tidak jaraagne vulgaris akan
menimbulkan bekas yang tidak bias hilang seumuupidefek penting
berpengaruh dari bekagne vulgaris atau timbulnyaacne vulgaris ini
adalah efek kejiwaan seperti seseorang yang tadidg&k munculacne
vulgaris ketika mengalami pertama kali ia akan menjadilswsan depresi,
kepercayaan diripun menjadi kurang karewmae vulgaris tersebut (Ali

piet, 2009)

2.3 Konsep Dasar Remaja
2.3.1Pengertian Remaja
Anak Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat \elas ia

termasuk golongan anak tetapi dia tidak pula temkaglongan orang
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dewasa atau golongan tua. Remaja masih belum mamjk mengusai

fungsi-fungsi fisik atau psikisnya. Dalam buku- bujerman dan belanda

memang secara global di bedakan antara pubertas adalesensi

Adolesensi adalah masa muda atau masa dewasaSaslahgkan pubertas

adalah suatu tanda kelamin sekunder yang menumukkakembanagn

seksual maka yang di maksud adalah remaja sekitea npemasakan

seksual (Monks, 2006).

2.3.2 Karekteristik Perkembangan Fisik Remaja

a. Perkembangan fisik remaja ditandai dengan adanga qaeriode yang
disebut pubertas. Pada masa pubertas hormon segeuenjadi aktif
dalam memproduksi 2 jenis hormon (Gunadotrophinsau at
Gonadotrophic Hormones) yang berhubungan dengatenpeuhan
yaitu Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteing Hormone
(LH). Pada anak perempuan kedua hormon tersebuangssng
perkembangan 2 jenis hormon kewanitaan yaitu estroglan
progesteron. Pada anak laki-laki Lutuinizing Hormogang juga
dinamakan interstitial-cell stimulating hormon (B&S merangsang
perkembangan testosteron.
Perkembangan secara tepat dari hormon-hormon tersednyebabkan
perubahan sistem biologis seorang anak. Pada amea&mpuan,
peristiwa pertama yang terjadi telarce yaitu tetblemya payudara
diikuti oleh obarce yaitu tumbuhnya rambut pubish deetiak, lalu
minarce yaitu periode haid pertama. Haid merupgkenianda bahwa

sistem reproduksinya sudah aktif. Selain itu terjada pertumbuhan
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yang cepat, tumbuhnya rambut pubis, dan suara ganwakin halus.
Anak laki-laki juga mengalami perubahan fisik sépauara yang
semakin serak, petumbuhan otot, petumbuhan ramhlduht
Perkembangan fisik keluarga sangat cepat sejak agwdilertas.
Perubahan dan perkembangan fisik yang pesat ini bumamremaja
memperhatikan tubuhnya yang mempengaruhi interg&sidengan
orang lain disekitar terutama teman sebaya.

. Perkembangan kognitif remaja

Perkembangan koknitif remaja berada pada tahapasipeal formal.
Tahap ini meruapakan tahap yang paling tinggi daterkembangan
kognitif individu, dimana remaja mempunyai kemampuantuk
memanipulasi informasi dan mempunyai pemikiran yiabg luas lagi.
Pada masa remaja, proses pembentliagly image sudah mengikuti
proses kognisi, proses kognisi tersebut berupalpemidan keinginan
untuk mengidentifiakasi diri sesuai dengan tokobldadya. Proses
pembentukarody image pada masa remaja kedalam diri adalah bagian
dari tugas perkembangan yang sangat penting.

Dalam beberapa hal pemikiran para remaja masihhaerlkkurang
matang. Salah satu karekteristik pemikiran remajagybelum matang
ini adalah kesadaran diri, merujuk kondisi kesaglami sebagai
imajinari audience yaitu menggambarkan peningkkémadaran remaja
yang tampil pada keyakinan mereka bahwa orang laemiliki
perhatian yang sangat besar terhadap diri merekasae perhatian

mereka sendiri. Gejala imajinari audience mencapdierbagai prilaku
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mendapat perhatian, keiginan agar kehadirannyarhdipkan, disadari
oleh orang lain, dan menyadari pusat perhatian.
c. Perkembangan Sosial Remaja
Salah satu perkembangan masa remaja yang tergidiaha yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja heangesuaikan
diri dengan lawan jenis dalam hubungan sebelumeyanbpernah ada
dan harus menyesuaikan diri dengan lawan orang aszavdiluar
lingkungan, keluarga, dan sekolah.
Pada saat memasuki usia remaja, seorang individahsmenyadari
bahwa dirinya bukan anak-anak lagi dan mulai bérasaemasuki
dunia orang dewasa, berusaha untuk mendapatkaakengdiri orang
deawasa dan mencari identitas diri yang dapat megapehi perasaan
mereka terhadap diri sendiri, sejak masa puber jeesmr@unya mulai
memperhatikan dan memperbandingkan hal-hal khusaperts
penampilan khusus dan kemampuan sosialisasinyaadeimggkungan
pergaulan dalam hubungan sosial. Hal tersebut yaegyebabkan
remaja sangat terpengaruh terhadap penilaian dangdain terhadap
bentuk tubuhnya dan peka terhadap rasa malu (ketaaya penilaian
yang kurang baik) (Hurlock dalam Andea 2010).
2.3.3Fase — fase Remaja
1. Remaja awal

Pada masa ini remaja memiliki kesadaran diri ngkah secara

eksponen dan tanggapannya terhadap transformastisopubertas.

Kesadaran diri pada usia ini cenderung untuk metkais&arakteristik
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luar yang berbeda dengan intropeksi pada remaja. #dmalah normal
pada remaja awal, mempertahankan dengan telitinggitennya dan
merasakan yang lain sedang memandangi merekaMaga pubertas
dapat meningkatkan harga diri pada laki-laki, tetapmperlemahnya
pada anak perempuan, pada kedua jenis kelaminbtérseenerima
aturan-aturan yang menggabungkan ketidaksejajaaaig Kasar dari
kekuasaan dan kehormatan (Behrman, 2000).
Remaja menengah

Pada masa ini kelompok yang sebaya tidak begipetgaruh
atas pakaian, aktivitas dan tingkah laku. Remajsaepgahan sering
bereksperimen dengan berbagai orang, berganti gagkaian,
kelompok teman, dan minat, dari bulan ke bulan. yBknremaja
berfilosofi tentang arti kehidupan dan keingintaina, “siapakah
saya?” dan “Mengapa saya berada disini?”. Peragaa sangat tajam
dari kekalutan batin serta kejiwaan adalah wajar dangkin sulit
dibedakan penyakit jiwa. Anak-anak gadis mungkindegung untuk
mengumbarkan dirinya dan sebayanya berdasarkannpabuantar
perorangan yang erat, sedangkan anak laki-laki yseb&elompok
mungkin lebih memusatkan pda kemampuan.
Remaja akhir

Pada masa ini kognisi cenderung kurang memikirkarsendiri,
dengan semakin bertambahnya pemikiran mengenaiegekmnsep
seperti keadilan, patriotisme, dan riwayat. Remggag lebih tua

seringkali idealis tetapi mungkin juga absolute datak toleransi
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terhadap pandangan-pandangan yang berbeda. Pearyeiudahan
fisik yang lambat memungkinkan timbulnya kesan tutyang lebih
mantap. Keputusan atas karir menjadi menekan kakenaep diri
remaja semakin terikat pada peran-peran yang murdalam

masyarakat (sebagai pelajar, pekerja, atau ora)gBehrman, 2000).



